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LAMPIRAN I : PEDOMAN WAWANCARA 

 

Ucapan terima kasih kepada informan atas kesediaanya 

diwawancarai. 

1. Perkenalkan diri dan jelaskan topic wawancara serta tujuan 

wawancara dilakukan. 

2. Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat, 

pengalaman harapan, atau saran yang berkaitan dengan topic 

wawancara. 

3. Catat seluruh pembicaraan. 

4. Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu yang 

terbatas saat itu. 
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Peneliti 

 

Narasumber Hasil Wawanacara 

1. Sudah berapa 

lama anda 

menekuni usaha 

ini? 

2. Ibu Ida 

 

saya menekuni usaha 

ini kurang lebih sudah 

10 tahun 

 

 3. Ibu Gamuya 

 

kurang lebih sudah 20 

tahun 

 4. Ibu Lusiana kurang lebih 15 tahun 

 5. Ibu Lenang 

 

saya sudah 5 tahun 

menjalankan usaha ini 

 6. Ibu Lilma 

 

kurang sudah 12 tahun  

 

 7. Ibu Hawa 

 

kurang lebih sudah 11 

tahun saya menekuni 

usaha ini 

 8. Ibu Zainap 

 

kalau saya dela 

barusan  4 tahun 

 9. Ibu Intan 

 

 kurang lebih baru 7 

tahun saya menekuni 

usaha ini 

  10. Ibu Eti 

 

kurang lebih 8 tahun 

saya menekuni usaha 

ini 

 1.  Ibu Idamaya kurang lebih 6 tahun 

saya menekuni 

 

 

 

 

 

 



62 | L a m p i r a n  

 

Peneliti 

 

Narasumber Hasil Wawanacara 

2. Berapa target 

produksi dalam 

sehari? 

 

 

1. Ibu Ida 

 

Target saya dalam 

sehari sesuai 

kemampuan saya 

biasanya hanya 

samapai 75 lembar saja 

yang saya mampu buat 

 2. Ibu Gamuya 

 

saya memproduksi 

dalam sehari biasanya 

50-100 lembar saja 

 3. Ibu Lusiana 

 

Dalam sehari yang saya 

produksi biasanya 70-

135 lembar sesuai 

 4. Ibu Lenang 

 

Dalam sehari biasanya 

saya mampu 

memproduksi 150 

lembar 

 5. Ibu Lilma 

 

dalam sehari saya bisa 

produksi 50-120 

lembar 

 6. Ibu Hawa 

 

kemampuan saya 

memproduksi dalam 

sehari  125 lembar saja 

 7. Ibu Zainap 

 

dalam sehari hanya 

mampu membuat 75 

lembar saja 

 8. Ibu Intan 

 

saya dalam sehari 

hanya mampu 

membuat 75 lembar 

saja 

 9. Ibu Eti biasa saya buat hanya 
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 50 – 100 lembar 

 10. Ibu Idamaya 150  lembar  sehari 

saya membuat atap 
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Peneliti 

 

Narasumber Hasil Wawanacara 

3. Berapa harga 

satuan produk yang 

dijual? 

 

1. Ibu Ida 

 

saya jual perlembarnya 

dengan harga Rp.2.500 

 2. Ibu Gamuya 

 

saya jual perlembarnya 

dengan harga Rp2.5000 

 3. Ibu Lusiana 

 
saya jual perlembarnya 

dengan harga Rp.2.500 

 4. Ibu Lenang 

 

saya jual perlembarnya 

dengan harga Rp2.5000 

 5. Ibu Lilma 

 

saya jual perlembarnya 

dengan harga Rp2.5000 

 6. Ibu Hawa 

 

saya jual perlembarnya 

dengan harga Rp2.5000 

 7. Ibu Zainap 

 

saya jual perlembarnya 

dengan harga Rp2.5000 

 8. Ibu Intan 

 

saya jual perlembarnya 

dengan harga Rp2.5000 

 9. Ibu Eti 

 

saya jual perlembarnya 

dengan harga Rp2.5000 

 10.  Ibu Idamaya saya jual perlembarnya 

dengan harga Rp2.5000 



L a m p i r a n  | 65 

 

 

 

Peneliti 

 

Narasumber Hasil Wawanacara 

4. Berapa modal 

yang anda 

keluarkan dalam 

menjalankan 

usaha ini? 

1. Ibu Ida 

 

modal yang saya 

keluarkan sebesar Rp.  

82.500 

 2. Ibu Gamuya 

 

modal yang saya 

keluarkan Rp. 37.500-

Rp. 50.000 

 3. Ibu Lusiana 

 

Modal yang saya 

keluarkan Rp. 37.500-

Rp. 50.000 

 4. Ibu Lenang 

 

Modal yang saya 

keluarkan Rp. 37.500-

Rp. 50.000 

 5. Ibu Lilma 

 

Modal yang saya 

keluarkan Rp. 37.500-

Rp. 50.000 

 6. Ibu Hawa 

 

Modal yang saya 

keluarkan Rp. 37.500-

Rp. 50.000 

 7. Ibu Zainap   

 8. Ibu Intan 

 

Modal yang saya 

keluarkan Rp. 37.500-

Rp. 50.000 

 9. Ibu Eti 

 

Modal yang saya 

keluarkan Rp. 37.500-

Rp. 50.000 

 10.  Ibu Idamaya Modal yang saya 

keluarkan Rp. 37.500-

Rp. 50.000 
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Peneliti 

 

Narasumber Hasil Wawanacara 

5. Strategi 

pemasaran apa 

yang anda 

lakukan ? 

 

1. Ibu Ida 

 

strategi penjualan yang 

saya lakukan adalah 

dengan menyimpan atap-

atap yang sudah saya 

buat dihalaman rumh saja 

sambil menunggu 

pembeli singgah melihat-

lihat 

 2. Ibu Gamuya 

 

strategi pemasaran yang 

saya lakukan dalam 

penjualan yaitu 

memberikan atap yang 

sudah saya buat ke 

pengepul untuk dijualnya 

kembali karena rumah 

saya jauh dari jalan raya 

dan tidak bisa 

memasrkan hanya 

dengan di simpan 

dihalaman depan 

 3. Ibu Lusiana 

 

strategi yang saya 

lakukan yaitu 

menjualnya sesuai 

dengan pesanan yang 

sudah pembeli pesan 

 4. Ibu Lenang 

 

saya melakukan strategi 

pemasaran dengan 

menyimpan atap yang 

sudah saya buat di 

halaman depan rumah 

saja 
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 5. Ibu Lilma 

 

strategi pemasaran yang 

saya lakukan yaitu 

menyimpannya di 

halaman rumah saja atau 

biasanya selalu 

menawarkan ke para 

pengepul  

 6. Ibu Hawa 

 

 strategi yang saya 

lakukan dalam 

memasarkan tap rumbia 

saya yaitu syaa hanya 

menyimpan dihalaman 

depan rumah saja atau 

biasanya memproosikan 

antar mulut ke mulut 

 7. Ibu Zainap 

 

strategi yang saya 

lakukan dalam 

memasarkan atap rumbia 

saya yaitu hanya 

disimpan dihalaman 

depan rumah saja 

 8. Ibu Intan 

 

strategi yang saya 

lakukan dalam 

memasarkan atap yaitu 

menyimpan dihalaman 

depan rumah saja  

 9. Ibu Eti 

 

strategi pemasaran yang 

saya lakukan yaitu hanya 

menjualnya ke pengepul 

saja 

 10.  Ibu Idamaya strategi dalam pemasaran 

ini yaitu hanya 

menyimpan atap rumbia 
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dihalaman depan rumah 

saja sambil menggu 

pembeli dating memesan 

atau menanyakan nya. 
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Peneliti 

 

Narasumber Hasil Wawanacara 

6. Berapa 

pendapatan anda 

perbulannya? 

1. Ibu Ida 

 

 pendapatan saya dalam 

perbulan biasa mencapai 

Rp. 3.150.000 

 2. Ibu Gamuya 

 

pendapatan saya tidak 

menentu dan saya juga 

tidak menghitung 

perbulan karena setiap 

atap yang terjual saya 

memakai langsung untuk 

kebutuhan 

 3. Ibu Lusiana 

 

pendapatan saya sesuai 

banyak dan sedikitnya 

atap rumbia terjual 

kadang saya 

mendapatkan pesanan 

untuk atap kadang ayam 

dengan jumlah yang 

banyak kurang lebih Rp. 

3. 200.000 

 4. Ibu Lenang 

 

pendapatan saya 

perbulan biasanya hanya 

mencapai Rp. 1.500.000  

 5. Ibu Lilma 

 

pendapatan saya tidak 

menentu karena  atap 

rumbia ini tidak tiap hari 

laku terjual 

 6. Ibu Hawa 

 

pendapatan saya tidak 

menentu  karena melihat 

situasi dan kondisi di 

zaman sekarang sudah 

jarang rumah yang 
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menggunakan atap 

rumbia . 

 7. Ibu Zainap 

 

pendapatan saya tidak 

terhitung dalam sebulan 

karena atap ini terjualnya 

pun tidak menentu 

 8. Ibu Intan 

 

pendapatan saya tidak 

menentu  jumlah  terkecil 

dalam sebulan berkisar 

antara Rp. 300.000-Rp. 

1.500.000 

 9. Ibu Eti 

 

pendapatan saya tidak 

menentu biasanya paling 

sedikit saya hanya 

mendapatkan Rp. 

500.000 dan jika banyak 

terjual bisa sampai Rp. 

3.000.000 an 

 10.  Ibu Idamaya pendapatan  yang saya 

peroleh kadang banyak 

kadang sedikit, yang 

penting dapat membantu 

memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. 
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Peneliti 

 

Narasumber Hasil Wawanacara 

7. Apakah anda 

melakukan penjualan 

dengan jujur dan 

apakah anda 

melaksankan shalat 

lima waktu meskipun 

sedang membuat 

atap rumbia? 

1. Ibu Ida 

 

tentu saja saya jujur 

dalam penjualan dan 

tidak melupakan 

shalat lima waktu 

meskipun sedang 

bekerja 

 

 2. Ibu Gamuya 

 

tentu saja saya selalu 

jujur  dan tidak 

meninggalkan shalat 

lima waktu 

 3. Ibu Lusiana 

 

tentu saja saya 

melakukan penjualan 

dengan jujur sesuai 

yang saya jelaskan ke 

pembeli, tetapi kalau 

shalat kadang saya 

masih bolong-bolong 

karena terlalu capek 

dari hutan mengambil 

bahan untuk 

pembuatan atap 

rumbia ini. 

 4. Ibu Lenang 

 

iya, saya melakukan 

penjualan dengan 

jujur tetapi kalau 

shalat kadang tidak 

tepat waktu dan biasa 

juga bolong. 

 5. Ibu Lilma ya, saya melakukan 
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 penjualan dengan 

sangat jujur, dan 

selalu menjalankan 

shalat  lima waktu 

 6. Ibu Hawa 

 

saya sangat jujur 

dalam melakukan 

penjualan atap rumbia 

ini dan sesibuk apapun 

saya sedang kerja 

tidak akan 

meninggalkan shalat 

lima waktu 

 7. Ibu Zainap 

 

ya, dalam penjualan 

saya selalu jujur akan 

tetapi kalau shalat 

kadang selalu 

mengundur undur 

waktu 

 8. Ibu Intan 

 

 saya selalu 

melakukan penjualan 

dengan jujur, dan 

tidak meninggalkan 

shalat lima waktu 

 9. Ibu Eti 

 

selama ini saya 

melakukan penjualan 

dengan sangat jujur, 

tetapi kalau shalat 

kadang saya masih 

suka bolong-bolong 

 10.  Ibu Idamaya dalam melakukan 

penjualan saya selalu 

jujur, dan selalu shalat 

lima waktu. 
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Lampiran 2 : Dokumentasi 

 

Wawancara dengan Ibu Hawania (Pengrajin atap rumbia) 

 

 

Daun Rumbia 
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Pengambilan daun rumbia 

 
 

Pengambilan daun rumbia (ibu lusiana) 

 
 

Wawancara dengan Ibu Lenang (Pengrajin atap rumbia)
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